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KAJIAN HASIL INSPEKSI PIPA PENYALUR PRODUKSI FLOWLINE 4
SCHEDULE 80 DARI SUMUR X SAMPAI STASIUN PENGUMPUL Y DI PT
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Study Results Inspection Channeling Pipe Production Flowline 4°> Schedule 80
From Well X Arrived at Gathering Station Y in PT Pertamina EP Asset 2 Limau
Field
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RINGKASAN

Inspeksi Pipa pada jalur flowline 4> schedule 80 dari Sumur X sampai Stasiun
Pengumpul Y sepanjang £ 4500 meter dilakukan PT. Pertamina EP Asset 2 Limau
Field untuk mengetahui kondisi aktual dari pipa penyalur serta memperoleh
perubahan — perubahan yang terjadi selama operasi pipa penyalur tersebut
berlangsung seperti korosi yang menyebabkan berkurangnya ketebalan pipa. Oleh
karena itu, hasil inspeksi jalur pipa ini akan dievaluasi apakah kondisi aktual pipa
penyalur masih layak atau tidak. Pekerjaan inspeksi sepanjang = 4500 meter ini
dilakukan sebanyak 91 point tiap jarak 50 meter terhadap pemeriksaan visual pipa
dan sisa ketebalan pipanya. Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik pada pekerjaan
inspeksi jalur flowline 4 inch schedule 80 dari sumur X sampai Stasiun
Pengumpul Y ini bahwa kondisi ROW (Right of Way) jalur pipa di beberapa titik
lokasi pemeriksaan ada yang tidak memenuhi standar HSE, karena berdasarkan
pemeriksaan di lapangan terlihat kondisi penyerobotan jalur pipa yang dilakukan
oleh warga, jalur pipa dijadikan akses jalan bagi warga di sekitar pekarangan
rumah dan mendirikan bangunan di atas jalur pipa. Berdasarkan hasil perhitungan
inspeksi bahwa nilai corrosion rate atau laju korosi terbesar berada pada lokasi
titik 88 meter point KM 4+350. Nilai corrosion rate tersebut berasosiasi dengan
tebal awal pipa sebesar 8,56 mm, dengan sisa ketebalan pipa (remaining
thickness) yang diukur sebesar 7,68 mm, maka nilai metal loss sebesar 0,88 mm.
Sehingga nilai corrosion rate didapat sebesar 0,176 mmpy dengan MAOP 2438,25
psi dan sisa umur pakai (remaining life) 34,9 tahun. Dari hasil analisa, didapat
bahwa corrosion rate terbesar dipengaruhi oleh resistivitas tanah yang rendah, pH
tanah yang asam, serta kondisi proteksi yang buruk pada pipa.

Kata Kunci: Inspeksi Pipa, Corrosion Rate, Thickness, Remaining Life
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ABSTARCT

Pipe Inspection at j f lowline groove 4 "s chedule 8 0 of the Well of X to Y
Gatherers stations along the 4500 meter = done PT. Pertamina EP Asset 2

Limau Field to know the actual condition of the conduit as well as to obtain the
changes occurring during the operation of the pipeline going on like corrosion

causing reduced pipe thickness. Therefore, the results of this pipeline inspection
will be evaluated whether the actual condition of the pipeline is still feasible or

not. P ekerjaan throughout + 4500 meter inspection was conducted as many as
91 points every 50 meters to the visual inspection of pipes and the rest
of his pipethickness. Based on the result of physical inspection on the inspection
work of the 4-inch flowline flow schedule 8 0 from well X to the collecting

station Y that the condition of the ROW ( Right of Way ) pipeline at some point of
the inspection location is not meet the HSE standard, because based on inspection

in the field seen condition of pipe plot by citizen, pipeline become access road for
residents around the yard of the house and build the building on the pipe

line. Based on the results of the inspection calculation that the value of corrosion
rate or the largest corrosion rate is at the point point 88 meters KM 4 + 350
point. The corrosion rate value associated with initial thickness of 8.56 mm
pipes, with the rest of the pipe thickness (remaining thickness) were measured at
7.68 mm, then the value of metal loss of 0.88 mm.So the corrosion rate value is
0.176 mmpy with MAOP 2438,25 psi and the remaining life of 34,9 years. From

the analysis, it is found that the largest corrosion rate is influenced by low soil
resistivity, acidic soil pH, and poor condition of protection on pipes.

Keywords: Pipe Inspection, Corrosion Rate, Thickness, Remaining Life
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumur X merupakan sumur produksi aktif di wilayah kerja PT. Pertamina EP
Asset 2 Limau Field. Sumur tersebut menggunakan pompa jenis ESP dalam
memproduksikan fluida. Sesuai data tes laporan produksi harian tanggal 19
Agustus 2017, laju alir produksi sumur X pada saat itu memiliki potensial
produksi sebesar 1547 BFPD, minyak sebesar 93 BOPD dan 94 % water cut.
Namun laju alir produksi yang diterima pada Stasiun Pengumpul X adalah sebesar
1096 BFPD, minyak 65,76 BOPD dan 94 % water cut. Berdasarkan hal tersebut
terjadi penurunan laju produksi yang cukup signifikan sekitar 29 % dari laju
produksi yang ditargetkan. Selain itu, berdasarkan informasi dari warga sekitar
yang mengeluh karena lahan kebun mereka mati terkena rembesan minyak
mentah, diduga karena korosi yang mengakibatkan rusaknya pipa minyak mentah
milik PT. Pertamina EP Asset 2 Limau Field telah terjadi kebocoran. Oleh karena
itu, jalur pipa dari Sumur X sampai Stasiun Pengumpul Y ini perlu dilakukan
inspeksi terhadap kondisi aktual dan keamanan dari jalur pipa tersebut.

Korosi menjadi persoalan utama dalam penggunaan pipa penyalur minyak
dan gas terhadap aspek keselamatan. Menurut Supardi (1997), korosi adalah
proses degradasi atau perusakan material yang terjadi disebabkan oleh pengaruh
lingkungan sekelilingnya. Yang dimaksud lingkungan dalam hal ini dapat berupa
udara, air dan tanah tergantung dimana material tersebut berada. Instalasi pipa
penyalur produksi minyak dan gas flowline 4’ dari sumur X sampai Stasiun
Pengumpul Y perlu dilakukan evaluasi dan pengontrolan untuk mengetahui
kondisi aktual dari pipa penyalur serta memperoleh perubahan yang terjadi selama
operasi pipa penyalur. Hasil inspeksi jalur pipa ini akan dievaluasi apakah kondisi
aktual pipa penyalur masih layak atau tidak. Penelitian ini dituangkan dalam
bentuk skripsi dengan judul Kajian Hasil Inspeksi Pipa Penyalur Produksi
Flowline 4> Schedule 80 dari Sumur X sampai Stasiun Pengumpul Y di PT.
Pertamina EP Asset 2 Limau Field.
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1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana hasil pemeriksaan teknis terhadap kondisi fisik aktual dan
keamanan dari pekerjaan inspeksi pipa pada jalur flowline 4 inch schedule 80
dari Sumur X sampai Stasiun Pengumpul Y?

2. Bagaimana teknis perhitungan inspeksi pipa meliputi metal loss, corrosion
rate, MAOP dan remaining life di beberapa lokasi titik pemeriksaan jalur
flowline dari Sumur X sampai Stasiun Pengumpul Y?

3. Apa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya nilai laju korosi (corrosion
rate) di beberapa lokasi titik pemeriksaan awal sampai akhir jalur flowline dari

Sumur X sampai Stasiun Pengumpul Y?

1.3 Pembatasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengamatan hanya dilakukan pada satu jalur pipa produksi flowline 4’
schedule 80 dari sumur X sampai Stasiun Pengumpul Y sepanjang 4500 meter
dan tidak melakukan pengamatan di tempat lain.

2. Pemeriksaan fisik terhadap kondisi aktual pipa, serta pengukuran sisa ketebalan
pipa dari jalur yang mengalami korosi eksternal dilakukan sebanyak 91 titik
setiap jarak 50 meter dari sumur X sampai manifold stasiun pengumpul Y.

3. Proses perhitungan yang dilakukan hanya meliputi perhitungan kehilangan
tebal pipa (metal loss), laju korosi (corrosion rate), tekanan maksimun yang
dioperasikan secara aman (MAOP), resistivitas tanah dan sisa umur pipa
penyalur (remaining life).

4. Proses perhitungan hanya dilakukan pada 10 titik jalur yang sisa ketebalan

pipanya paling kecil.
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kondisi fisik aktual jalur pipa ROW (Right of Way) dan kondisi
keamanan sepanjang jalur pipa dalam memenuhi atau tidaknya standar HSE
yang berlaku.

2. Mengetahui hasil perhitungan inspeksi pipa meliputi metal loss, corrosion rate,
MAOP dan remaining life di beberapa lokasi titik pemeriksaan jalur flowline
dari Sumur X sampai Stasiun Pengumpul Y.

3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi besar kecilnya nilai laju korosi
(corrosion rate) di beberapa lokasi titik pemeriksaan awal sampai akhir jalur

flowline dari Sumur X sampai Stasiun Pengumpul Y.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam melakukan
penyusunan standar kebijakan HSE dan operasional sepanjang jalur pipa di masa
mendatang.

2. Bagi Akademisi

Sebagai referensi bagi para akademisi dalam menambah ilmu pengetahuan

mengenai inspeksi pada sistem perpipaan khususnya di industri minyak dan gas.
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